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ABSTRAK 

 Keluarga merupakan salah satu faktor yang paling dekat dengan kehidupan 

manusia dan memiliki andil besar dalam pembentukan karakter, hal ini membuat 

penulis tertarik untuk mengkaji tentang keluarga ideal dalam al-Qur’an dengan 

keluarga ‘Imran sebagai pusat kajiannya. Dalam penelitian ini penulis ingin 

menggali lebih dalam mengenai bagaimana keluarga ideal yang dicontohkan oleh 

keluarga ‘Imran dalam surat Ali Imran dari perspektif dua penafsiran yaitu Tafsir 

al-Thabari dan Tafsir al-Mishbah. Dari dua buah kitab tafsir ini penulis melihat 

adanya perbedaan makna dan penafsiran karena pengaruh waktu dan metode dari 

masing-masing kitab. Oleh karena itu penulis ingin mengkaji lebih dalam mengenai 

keluarga ideal yang merujuk pada Tafsir al-Thabari dan Tafsir al-Mishbah. 

Menurut penulis dengan melakukan perbandingan dua penafsiran akan menjadi hal 

yang menarik dengan keluarga ideal dalam surat Ali Imran sebagai tema pokoknya. 

 Kajian utama pada penelitian ini adalah bentuk keluarga ideal yang 

dicontohkan oleh keluarga ‘Imran dengan merujuk dua buah penafsiran yang 

berbeda. Dari pembahasan yang telah disusun, penelitian ini memiliki tiga rumusan 

masalah yaitu, 1. Bagaimana penafsiran mengenai keluarga ideal dalam surat Ali-

‘Imran menurut Tafsir al-Thabari dan al-Mishbah ? 2. Apa persamaan dan 

perbedaan penafsiran dalam Tafsir al-Thabari dan al-Mishbah tentang keluarga 

‘Imran ? 3. Bagaimana relevansi  penafsiran Tafsir al-Thabari dan al-Mishbah 

terhadap tema keluarga ideal dalam surat Ali-‘Imran dengan konteks saat ini ?.  

 Keluarga ‘Imran adalah keluarga yang istimewa hingga namanya digunakan 

pada salah satu nama surat dalam al-Qur’an. Banyak pelajaran yang dapat diambil 

dari keluarga ‘Imran terutama dalam hal berkeluarga. Tafsir al-Thabari dan al-

Mishbah memberikan penjelasan yang luas tentang keluarga ‘Imran dan hal-hal 

yang menjadikan keluarga ini istimewa. Kedua penafsiran memiki karakteristik 

berbeda yang membuat keragaman diantara keduanya. Keluarga ‘Imran hadir 

sebagai panutan keluarga ideal yang termaktub dalam al-Qur’an. Berdasarkan 

penelitian dari dua buah penafsiran, dapat disimpulkan bahwa keluarga ‘Imran 

sebagai keluarga ideal adalah keluarga yang taat kepada Allah, peduli terhadap 

pendidikan anak, serta selalu sabar dan ikhlas dalam mengahadapi kehidupan. 

Selain itu keluarga ‘Imran mengajarkan bahwa kepentingan akhirat jauh lebih 

penting dari kepentingan dunia. Dari keluarga ‘Imran para keluarga dapat belajar 

untuk saling memahami diantara anggota keluarga lainnya. Melihat dari kisah 

keluarga ‘Imran, pada hakikatnya keluarga ideal tercipta bukan karena kepala 

keluarga saja melainkan tercipta dari seluruh anggota keluarga yang saling peduli 

antar sesama. Hal tersebut ada;ah salah satu contoh pelajaran yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan keluarga. 

 

Kata Kunci: Tafsir al-Thabari, Tafsir al-Mishbah, Keluarga Ideal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah menurunkan kitab suci kepada para nabi dan rasul untuk 

disebarkan kepada manusia sebagai pedoman dalam hidup. Dan di antara kitab 

suci yang masih eksis hingga saat ini adalah al-Qur’an. al-Qur’an merupakan 

kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad untuk menjelaskan bukti-

bukti kekuasaan Allah swt. Berbeda dengan kitab-kitab yang lainnya, al-

Qur’an tetap ada walaupun Nabi yang menerimanya telah tiada. Hal inilah yang 

menjadikan al-Quran sebagai mukjizat yang dimiliki Nabi Muhammad saw. 

Luasnya kandungan yang ada dalam al-Qur’an menjadikannya objek yang 

sangat menarik untuk dikaji hingga detik ini, mulai dari tata bahasa, penafsiran, 

syair, hukum, dan lain-lain. 

Di antara persoalan yang ada di dalam al-Qur’an dan sangat dekat 

hubungannya dengan manusia adalah keluarga. Keluarga merupakan hal 

penting bagi pola hidup manusia yang bersifat multidimensi. George Murdock, 

salah satu ilmuwan yang mengkaji tentang keluarga menyebutkan dalam 

bukunya Social Structure bahwa keluarga merupakan kelompok sosial yang 

memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerja sama ekonomi, dan 

terjadi proses reproduksi.1 Jika dilihat dari sisi historis, Nabi Muhammad 

pertama kali menyebarkan agama Islam juga lewat keluarganya yaitu sang istri 

Khadijah. Agama Islam juga mengajak manusia untuk hidup dalam naungan 

 
 1 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai Dan Penanganan Konflik Dalam 

Keluarga (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 3. 
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keluarga karena keluarga seperti gambaran kecil dalam kehidupan stabil yang 

menjadi pemenuhan keinginan manusia, tanpa menghilangkan kebutuhannya. 

Keluarga dianggap sebagai salah satu penentu masa depan masyarakat dan 

bangsa. Dalam keluarga tidak hanya terjadi ikatan antara dua orang melainkan 

lebih yang saling memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material.2 Keluarga 

juga merupakan fitrah yang telah diatur oleh Allah SWT bagi kehidupan 

manusia sebagaimana firman-Nya: 

 وَجَعَلرنَا لََمُر ازَروَاجاا وَّذُريَِّّةا وَلقََدر ارَرسَلرنَا رُسُلاا مِّنر قَ برلِكَ  

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum kamu 

dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.  

(QS. Ar-Ra’d (13): 38) 

Dalam riwayat juga dijelaskan bahwa ketika Nabi Adam masih 

sendirian di surga pada awal kehidupannya, ia merasa kesepian dan memohon 

kepada Allah agar diberikan teman. Kemudian Allah menciptakan Hawa 

sebagai teman lawan jenisnya yang pada akhirnya menjadi istrinya. Kemudian 

dari sepasang manusia inilah terjadi perkembang biakan manusia yang 

kemudian menjadi keluarga. Kecenderungan manusia untuk memiliki keluarga 

adalah naluri genetika agar kelangsungan hidup manusia terus terjaga. Dan 

syari’at Islam telah mengatur semua itu dalam pernikahan agar naluri itu tidak 

liar dan dapat teratur dengan baik.3 

 
 2 M. Quraish Shihab, ‘Konsep Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish Shihab’, SALIMIYA: 

Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam Vol. 1, No. 2 (Desember 2020), hlm. 113–114. 

 3 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik: Membangun Keluarga Harmonis 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur′an, 2008), hlm. 1. 



3 
 

 
 

Islam sebagai agama yang rahmatan lil’aalamiin memiliki maksud 

mengapa keluarga menjadi persoalan yang sangat vital. Keluarga tidak hanya 

tempat berkumpulnya orang-orang yang memiliki hubungan darah semata, 

melainkan memiliki fungsi yang sedemikian luas. Karena itu, untuk 

mempertahankan eksistensi kehidupan keluarga yang ideal, salah satunya 

dengan memperdalam dan menanamkan nilai-nilai ajaran agama pada setiap 

anggota keluarga. Hal ini bisa dilakukan dengan memperdalam nilai-nilai 

keluarga yang telah ditawarkan oleh al-Qur’an sebagai pedoman bagi umat 

muslim.4 Oleh karena itu keluarga memiliki peran yang amat vital bagi 

kehidupan manusia. Bahkan dalam al-Qur’an Allah juga memerintahkan untuk 

selalu menjaga sanak keluarga dari api neraka, yang berbunyi: 

لِيركُمر نَاراا يَ ُّهَا الَّذِيرنَ آمَنُ ورا قُ وراا انَ رفُسَكُمر وَاهَر  يٰآ

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka. (QS. At-Tahrim (66): 6) 

Ayat diatas menegaskan, bahwa selain diri sendiri, Allah juga 

memerintahkan orang mukmin untuk menjaga keluarganya. Dalam 

implementasinya, orang tua memiliki tanggung jawab yang besar untuk 

mendidik anak-anaknya ke jalan kebenaran. Dan sebagai anak memiliki 

kewajiban untuk taat kepada orang tuanya. Wahbah Zuhaili menjelaskan dalam 

Tafsir al-Munir bahwa ayat ini menjelaskan untuk melindungi diri dari api 

 
 4 Ahmad Badrut Tamam, ‘Keluarga Dalam Perspektif Al-Qur’an: Sebuah Kajian Tematik 

Tentang Konsep Keluarga’, Alamtara: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam Vol. 2, No. 1 (June 

2018), hlm. 6. 
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neraka dengan meninggalkan kemaksiatan dan mengerjakan amal-amal 

ketaatan, dan mendorong keluarga untuk melakukan hal yang sama dengan 

menaehati dan mendidiknya.5 

Namun, pada tulisan ini penulis bukan ingin menjelaskan bagaimana 

keluarga dalam al-Qur’an secara spesifik, tetapi yang penulis ingin sampaikan 

adalah tentang potret keluarga ‘Imran dalam surat Ali-‘Imran sebagai keluarga 

ideal yang termaktub dalam al-Qur’an.  

Surat Ali ‘Imran merupakan satu-satunya surat dalam al-Qur’an yang 

menggunakan nama keluarga yaitu keluarga ‘Imran. Surat ini merupakan salah 

satu surat terpanjang dalam al-Qur’an. Bukan sebuah kebetulan mengapa Allah 

menamai surat ini dengan nama keluarga dan salah satu surat terpanjang, Di 

samping untuk menekankan nilai-nilai keluarga yang ada di dalamnya, surat 

ini juga menyimpan pelajaran yang bisa diambil, terutama dari keluarga 

‘Imran. 6Surat ini dan surat sebelumnya yakni al-Baqarah dikenal dengan nama 

az-Zahrawan karena kedua surat ini memberi sinar petunjuk bagi orang yang 

membacanya kepada kebenaran, atau maksud lain, dengan membaca surat ini 

maka seseorang akan mendapat cahaya yang sempurna di hari kiamat kelak.7 

Selain itu, surat Ali ‘Imran termasuk dalam kategori surat Makiyah sehingga 

 
 5 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir terj. Abdul Hayyie, Jilid 14 (Depok: Gema Insani, 

2016),hlm. 689. 

 6 Noorthaibah, ‘Beberapa Potret Pendidikan Keluarga Islam Dalam Al-Quran’, Dinamika 

Ilmu: Jurnal Pendidikan Vol. 10, No. 2 (Desember 2010), hlm. 5. 

 7 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir terj. Abdul Hayyie,  Jilid 2, (Depok: Gema Insani, 

2016), hlm. 175. 
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pembahasan di dalamnya meliputi masalah social, kemasyarakatan, dan 

hukum. 

Penulis tertarik mengambil tema yang berkaitan dengan keluarga 

karena keluarga merupakan aspek penting yang melekat pada diri manusia, 

sehingga dari potret keluarga ini banyak pelajaran yang bisa diambil terutama 

ketika telah berkeluarga nanti.  

Keluarga ‘Imran merupakan keluarga yang dijelaskan memiliki 

ketaatan yang tinggi kepada Allah swt bahkan hingga keturunannya. Bisa 

dilihat bahwa keluarga ‘Imran merupakan keluarga dari kalangan orang biasa, 

bukan nabi ataupun rasul, tetapi namanya abadi di dalam kitab suci. Hal ini 

yang membuat penulis bahwa keluarga ‘Imran termasuk keluarga yang ideal. 

Allah SWT pun berfirman dalam surat Ali-‘Imran yang berbunyi: 

َن  راَنَ عَلَى الرعٓلَمِينر َ اصرطَفٓىا آدَمَ وَنُ ورحاا وَّآلَ ابِ ررٓهِيرمَ وَآلَ عِمر  اِنَّ اللّٓ

Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan 

keluarga Imran melebihi segala umat (pada masa masing-masing). 

(QS. Ali ‘Imran (3): 33) 
Pada ayat ini dapat dilihat betapa istimewanya keluarga ‘Imran yang 

bersanding dengan para nabi, padahal keluarga ini merupakan kalangan dari 

keluarga biasa. Tentunya ada maksud dalam ayat ini mengapa keluarga ‘Imran 

bisa bersanding dengan para nabi. Banyak pelajaran yang dapat diambil dari 

kisah keluarga ‘Imran mengenai potret keluarga yang ideal. 

Sedikit kisah tentang keluarga ‘Imran pada surat Ali ‘Imran, dikisahkan  

bahwa istri ‘Imran telah berusia lanjut tetapi belum juga memiliki keturunan. 

Ketika itu dia melihat burung yang memberi makan anak-anaknya dan 
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kemudian dia ingin memiliki anak, Allah mengabulkan permintaannya setelah 

dia melakukan hubungan badan dengan suaminya. Setelah dia benar-benar 

hamil, bernadzarlah ia agar diberi keturunan yang tulus beribadah dan dapat 

berkhidmat ke baitul maqdis.8 Tetapi saat anaknya lahir Allah berkehendak 

lain, Allah mengkaruniai istri ‘Imran dengan anak perempuan. Istri ‘Imran 

tidak bisa melakukan apa-apa dan menerima apa yang telah menjadi ketetapan 

Allah. Namun, dibalik semua itu istri ‘Imran tidak mengetahui bahwa yang ia 

lahirkan adalah anak yang luar biasa. Dari anaknya lah lahir keturunan nabi 

dan rasul piliahn Allah.9 

Tentunya setiap orang ingin memiliki keluarga yang harmonis dan 

damai. Untuk mencapai itu tentu perlu ada usaha untuk mencapainya, salah 

satunya dengan mengikuti petunjuk yang telah tersajikan dalam al-Qur’an.  

Namun dewasa ini banyak keluarga yang hanya menitik beratkan pada 

persoalan duniawi saja seperti ekonomi. Padahal selain itu ada persoalan 

ukhrawi yang perlu dikedepankan agar menjaga hubungan dengan sang 

pencipta. Dari kisah keluarga ‘Imran banyak hikmah yang bisa dipetik dalam 

aspek bagaimana membina keluarga. Dalam hal ini keluarga ‘Imran menjadi 

role modelling yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan keluarga. Keluarga 

‘Imran memegang teguh nilai-nilai agama dan menjaga hubungan dengan 

Allah SWT untuk menjadikan hidup yang lebih tenang dengan menerima 

 
 8 QS. Ali ‘Imran (3): 35  

 9 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 

2 (Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2003), hlm. 37. 
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segala ketetapan yang telah menjadi ketentuannya, bukan mementingkan nafsu 

duniawi semata. 

Adapun pada tulisan ini penulis ingin mengulik dari dua buah 

penafsiran yang berbeda, yaitu Tafsir al-Thabari dan Tafsir al-Misbah. Penulis 

tertarik mengulik dua penafsiran ini karena masing-masing memiliki identitas 

yang berbeda, dimana Tafsir al-Thabari ditulis pada masa klasik dan Tafsir al-

Mishbah ditulis pada masa kontemporer. Dari dua penafsiran ini diharapkan 

dapat muncul pandangan yang luas mengenai tema keluarga pada surat Ali-

‘Imran. Selain itu masing-masing mufassir merupakan tokoh yang terkemuka 

pada masanya. 

Penulis tertarik dengan Tafsir al-Thabari karena Ibnu Jarir al-Thabari 

termasuk pelopor dalam menafsirkan al-Qur’an secara keseluruhan pada abad 

keempat hijriyah sehingga masih sangat bernuansa klasik. Selain itu ia juga 

dipandang sebagai tokoh pewaris yang penting dalam tradisi keilmuan klasik. 

Kemampuannya sudah tidak diragukan lagi, tidak hanya dalam bidang tafsir, 

tapi juga bidang lain seperti hadits, fiqh, lughah, dan tarikh.10 Dalam 

metodologinya, al-Thabari menggunakan sistem isnad atau tafsir bil-matsur 

yang bersandar pada hadits, pernyataan sahabat dan tabi’in.11 Penafsiran bil-

matsur juga dikenal dengan sebagai penafsiran berbasis tradisi yang bertujuan 

 
 10 Ismatulloh, ‘Konsepsi Ibnu Jarir Al-Thabari Tentang Al-Qur’an, Tafsir, Dan Ta’wil’, 

FENOMENA, Vol. IV, No. 2 (2012), hlm. 204. 

 11 Asep Abdurrohman, ‘Metodologi Al-Thabari Dalam Tafsir Jami’ul al-Bayan Fi Ta’wili 

al-Qur’an’, Kordinat: Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam Vol. 17, No. 1 

(April 2018), hlm. 77. 
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untuk membatasi penggunaan akal dalam memahami dan menafsirkan teks, 

serta mengutamakan rujukan pada al-Qur’an atau hadits nabi.12 Banyak 

penafsir menganggap penafsiran ini sebagai yang terbaik dan otoritatif. Hal 

utama yang membuat penulis memilih Tafsir al-Thabari diantara kitab tafsir 

klasik lainnya adalah karena Imam al-Thabari merupakan salah satu pelopor 

dalam menafsirkan al-Qur’an secara keseluruhan pada abad keempat hijriyah 

sehingga masih sangat bernuansa klasik dan kitab ini merupakan kumpulan 

keterangan yang cukup luas meliputi berbagai macam disiplin keilmuan seperti 

qiraat, fiqih, dan aqidah13 

Selain Tafsir al-Thabari, penulis juga menggunakan Tafsir al-Mishbah 

yang merupakan tafsir bil ra’yi dengan corak adabi ijtima’i yang menjelaskan 

ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan ketelitian ungkapan-ungkapan yang disusun 

dengan bahasa yang lugas dan menekankan tujuan pokok al-Qur’an kemudian 

mengorelasikannya dengan kehidupan sehari-hari.14 Selain 

mempertimbangkan pada ayat al-Qur’an, hadits dan pendapat para sahabat, 

tafsir bil ra’yi juga mempertimbangkan pandangan ulama selanjutnya, serta 

peraturan hukum dan prinsip-prinsip hukum, teks sejarah dan karya-karya 

teologis. 15 

 
 12 Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an terj. terj. Shulkhah dan Sahiron Syamsudin 

(Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2020), hlm. 256. 

 13 Amaruddin, “ Mengungkap Tafsir Jami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an Karya Ath-

Thabari”, Jurnal Syahadah, Vol. 11, No. 2, Oktober 2014, hlm. 11   

 14 Lufaefi, ‘Tafsir Al-Mishbah: Tekstualitas, Rasionalitas Dan Lokalitas Tafsir Nusantara’ 

Vol. 21, no. 1, April 2019, hlm. 32. 

 15 Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an, hlm. 260. 
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Tafsir al-Mishbah juga hadir sebagai penafsiran yang mudah dicerna, 

terutama oleh masyarakat Indonesia karena menggunakan bahasa yang praktis 

dan tidak bertele-tele. Pada setiap pembahasan awal surat, Quraish Shihab 

memberikan penjelasan umum tentang surat yang akan dibahas dan 

menjelaskan keterkaitan dengan surat sebelumnya. Quraish Shihab 

berpendapat bahwa setiap surat memiliki suatu tema yang besar.16 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana penafsiran mengenai keluarga ideal dalam surat Ali-‘Imran 

menurut Tafsir al-Thabari dan al-Mishbah ? 

2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Thabari dan Quraish Shihab 

tentang keluarga ‘Imran ? 

3. Bagaimana relevansi penafsiran Tafsir al-Thabari dan al-Mishbah 

terhadap tema keluarga ideal dalam surat Ali-‘Imran dengan konteks saat 

ini ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dengan susunan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui penafsiran tentang bentuk keluarga ideal dari 

keluarga ‘Imran terutama dari perspektif Tafsir al-Thabari dan al-Mishbah. 

 
 16 Yusuf Budiana dan Sayiid Nurlie, ‘Kekhasan Manhaj Tafsir Al-MIshbah Karya M. 

Quraish Shihab’, Jurnal Iman Dan Spiritualitas No. 1, No. 1, hlm. 88. 
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Selain itu juga untuk melihat bagaimana karakteristik penafsiran dua kitab 

tafsir yang berbeda dan menemukan relevansi penafsiran dengan konteks 

zaman saat ini. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai pengembangan 

wawasan keilmuan Islam terutama tentang makna al-Qur’an. Dengan 

memperdalam penelitian ini diharapkan dapat memperluas makna dari al-

Qur’an yang bersumber dari kitab tafsir terkhusus tentang keluarga. Selain itu, 

apa yang dijelaskan dalam penelitian ini dapat memberikan contoh bagaimana 

bentuk keluarga yang ideal sesuai dengan nilai-nilai al-Qur’an yang dilihat dari 

keluarga ‘Imran. 

D. Tinjauan Pustaka 

Setelah melakukan telaah lebih lanjut tentang penelitian ini, ada 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan keluarga dalam surat Ali-‘Imran 

mulai dari skripsi hingga jurnal. Berikut beberapa literatur yang dapat dijadikan 

tinjauan pustaka dalam penelitian ini: 

Pertama, adalah skripsi yang ditulis oleh Budiman Kadir dengan judul 

“Karakteristik Keluarga Imran (Ali ‘Imran) (Suatu Kajian Tafsir Tematik)”. 

Skripsi diterbitkan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 

2015. Skripsi ini menjelaskan secara jelas bagaimana karakteristik keluarga 

‘Imran mulai dari ‘Imran hingga beberapa keturunannya. Awal dari skripsi ini 

juga dibuka dengan beberapa kisah dan keutamaan keluarga Nabi yang tersaji 

dalam al-Qur’an. Di pembahasan akhir, dijelaskan tentang urgensi dari 
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keluarga ‘Imran dengan konteks kehidupan saat ini dan hikmah yang dapat 

diambil.17 

Kedua, skripsi dengan judul “Potret Keluarga ‘Imran” yang ditulis oleh 

Feishal Adam. Skrispi ini diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2017. Dalam pembahasannya skripsi ini mulai 

membahas dari keistimewaan para keluarga nabi dalam al-Qur’an seperti 

Keluarga Nabi Adam, Nuh, Ibrahim. Kemudian dilanjutkan pembahasan 

tentang keluarga ‘Imran mulai dari terpilihnya keluarga ‘Imran melebihi segala 

umat hingga bagaimana anaknya yaitu Maryam melahirkan Nabi Isa. Skripsi 

ini menjelaskan secara urut dan terperinci mulai dari keluarga ‘Imran sendiri 

serta faktor-faktor yang berkaitan dengannya.18 

Ketiga, jurnal dengan judul “Beberapa Potret Pendidikan Keluarga 

Islam dalam Al-Quran” yang ditulis oleh Noorthaibah. Tulisan ini ditulis dalam 

jurnal Dinamika Ilmu Vol. 10, No. 2, Desember 2010. Jurnal ini menjelaskan 

bagaimana konsep pendidikan Islam disertai beberapa potret ajaran pendidikan 

keluarga Islam dalam al-Qur’an. Dan yang menjadi salah satu sorotan adalah 

potret keluarga ‘Imran. Pada jurnal ini juga dijelaskan pelajaran yang dapat 

dipetik dari penggalan kisah keluarga yang ada dalam al-Qur’an.19 

 
 17 Budiman Kadir, ‘Karakteristik Keluarga Imran (Ali ‘Imran) (Suatu Kajian Tafsir 

Tematik)’, Skripsi Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin, Makassar 2015. 

 18 Feishal Adam, ‘Potret Keluarga ‘Imran’, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, 2017. 

 19 Noorthaibah, "Beberapa Potret Pendidikan Keluarga Islam Dalam Al-Quran", Dinamika 

Ilmu: Jurnal Pendidikan, Vol. 10, No. 2, Desember 2020. 
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Keempat, jurnal yang berjudul “Pendidikan Keluarga Imran (Analisis 

Terhadap Kisah Keluarga Imran dalam al-Qur’an Surat Ali Imran: 33-37)” 

karya Hamid Sidiq dan terbit di Jurnal Keislaman dan Pendidikan vol. 10, No. 

10, 2020. Tulisan ini dibuka dengan berbagai teori pendidikan mulai dari 

pengertian, hakikat, hingga sistem pendidikan. Dan yang menjadi pokok 

bahasan pada tulisan ini adalah unsur-unsur pendidikan dari surat Ali-‘Imran 

yang terfokus pada ayat 31-37.20 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini penulis fokus pada dua buah penafsiran, yaitu 

Tafsir al-Thabari dan al-Mishbah. Sehingga pada penelitian ini penulis 

menggunakan teori komparatif yang digunakan untuk membandingkan sesuatu 

yang memiliki fitur yang sama dan sering digunakan untuk membantu 

menjelaskan sebuah prinsip atau gagasan.21 Secara teoritik, pada penelitian ini 

dilakukan perbandingan antar tokoh dan antar waktu yaitu antara penafsiran 

Ibnu Jarir al-Thabari pada masa klasik dan M. Quraish Shihab pada masa 

kontemporer.  

Secara teknis, cara yang digunakan dalam riset perbandingan ini adalah 

integrated comparative method, yaitu membandingkan yang lebih bersifat 

menyatu dan teranyam. Sehingga dalam penelitian ini tidak hanya 

menyandingkan antara Tafsir al-Thabari dan Tafsir al-Mishbah, tapi benar-

 
 20 Hamid Sidiq, ‘Pendidikan Keluarga Imran (Analisis Terhadap Kisah Keluarga Imran 

Dalam al-Qur’an Surat Ali Imran: 33-37)’, Jurnal Keislaman Dan Pendidikan Vol. 10, No. 10, 2020. 

 21 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 

2021), hlm. 117. 
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benar membandingkan. Artinya penulis harus berusaha untuk mencari 

artikulasi tertentu yang dapat mewadahi kedua konsep tokoh yang dikaji. 

Sehingga penulis juga bertugas menguraikan perbedaan serta menganalisa 

kelebihan dan kekurangan dari masing-masing penafsiran kedua tokoh. Selain 

itu, teori penelitian ini juga bertujuan untuk mencari sintesa kreatif dari hasil 

analisis pemikiran dua tokoh. Sintesa kreatif merupakan upaya 

mengkombinasikan dan menggabungkan aspek-aspek keunggulan dua konsep 

yang dikaji, yang kemudian dirumuskan secara sistematik membentuk 

bangunan pemikiran yang tersendiri.22 Adapun langkah-langkah metodis dalam 

teori riset komparatif adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan tema apa yang akan diriset 

2. Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan 

3. Mencai keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar konsep 

4. Menunjukkan kekhasan dari masing-masing pemikiran, tokoh, madzhab 

atau kawasan yang dikaji. 

5. Melakukan analisis secara mendalam dan kritis dengan disertai argumentasi 

data. 

6. Membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menjawab problem risetnya. 

F. Metodologi Penelitian 

Agar penelitian ini bisa mencapai hasil yang maksimal dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka perlu metode yang sesuai dengan 

 
 22 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, hlm. 121. 
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objek yang dikaji. Dimana metode ini berfungsi untuk memudahkan penelitian 

yang lebih sistematis. Adapun metode dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif yang dalam 

penyusunannya penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). 

Disini penulis akan meneliti data-data yang berasal dari bahan-bahan tertulis 

yang telah dipublikasikan dan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data 

yang diteliti bersumber dari literatur yang berkaitan dengan pokok masalah 

penelitian yaitu ayat-ayat al-Qur’an tentang keluarga dalam surat Ali Imran 

beserta penafsirannya. 

2. Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua macam, 

yaitu: Pertama, sumber data primer yang terdiri dari Tafsir al-Thabari dan 

Tafsir al-Mishbah. Kedua, sumber sekunder yang terdiri dari karya-karya 

lain yang berkaitan dengan tema pokok pembahasan seperti kitab-kitab, 

buku-buku, jurnal, makalah, dan lain sebagainya, khususnya karya-karya 

yang  berkaitan dengan keluarga dalam surat Ali Imran dan penafsirannya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah metode dokumentasi karena penelitian ini bersifat kualitatif dan 

menggunakan metode library research. Yang dilakukan pada metode ini 

adalah mencari sumber literature seperti kitab-kitab yang menjelaskan 
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penafsiran al-Qur’an yang berkaitan dengan tema yang dibahas. Serta 

mengumpulkan segala variable yang dapat membantu dalam pengumpulan 

data terkait penelitian ini. 

4. Metode Pengelolaan Data 

Metode yang digunakan dalam pengelolaan data pada penelitian ini 

adalah metode analisis komparatif, yang mana setelah data-data terkumpul 

maka akan dilakukan metode analisis perbandingan untuk mencari sisi 

persamaan dan perbedaan serta kelebihan dan kekurangan dari masing-

masing kitab tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat yang dibahas. 

Pada penelitian ini penulis membandingkan penafsiran Ibnu Jarir 

ath-Thabari dalam Tafsir al-Thabari dengan penafsiran M. Quraish Shihab 

dalam Tafsir al-Mishbah dengan cara menganalisa terlebih dahulu dari 

masing-masing penafsiran untuk memperolah data yang dibutuhkan 

sehingga dapat ditemukan persamaan dan perbedaan dari kedua buah tafsir 

tersebut. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada metode pengelolaan 

ini adalah: pertama, mengelompokkan ayat yang sesuai dengan tema yang 

dibahas untuk selanjutnya diteliti lebih dalam. Kedua, mendeskripsikan 

penafsiran yang terdapat dalam kitab Tafsir al-Thabari dan al-Mishbah 

mengenai keluarga dalam surat Ali Imran. Ketiga, mencari persamaan dan 

perbedaan serta kelebihan dan kekurangan pada tiap penafsiran hingga 

akhirnya dapat ditarik kesimpulan dari penafsiran tersebut.  
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5. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretatif yang berusaha 

mengungkap sebuah fakta historis dari sebuah teks seperti perkembangan 

makna suatu kata, faktor sosial, atau latar belakang disusunnya teks tafsir 

yang dikaji serta pengaruhnya terhadap perkembangan wacana tafsir di 

masanya dan sesudahnya. Pendekatan ini juga diaplikasikan untuk 

memahami simbol-simbol bahasa pada sebuah teks. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini penulis membagi dalam lima bab pembahasan 

yang kemudian terbagi dalam beberapa sub bab. Untuk memudahkan dalam 

pembahasan yang tersusun secara sistematis maka pembahasan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang berisikan latar 

belakang penelitian sebagai pengantar pada tema yang dikaji, kemudian 

rumusan masalah dan dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan dari penelitian 

ini. Kemudian tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan yang menjelaskan hal apa saja yang dibahas pada 

penelitian ini. 

Bab kedua, berisikan tentang biografi dari kedua tokoh mufassir yaitu 

Ibnu Jarir al-Thabari dan M. Quraish Shihab serta metodenya dalam penafsiran 

dan karya yang dihasilkan. 
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Bab ketiga, berisikan tentang pengertian keluarga dan keluarga yang 

disebutkan dalam al-Qur’an hingga term-term yang berkaitan dengannya. Bab 

ini juga membahas karakteristik dari keluarga ‘Imran. 

Selanjutnya pada bab keempat akan dijelaskan penafsiran dari kedua 

kitab tafsir  yaitu Tafsir al-Thabari dan  Tafsir al-Mishbah terkait tema 

keluarga ‘Imran pada surat Ali Imran serta persamaan dan perbedaan dari 

keduanya. Dari penafsiran tersebut akan ditarik relevansinya dengan bentuk 

keluarga ideal hingga kontekstualisasinya dengan zaman sekarang. 

Bab kelima adalah bab terakhir dalam penelitian ini yang memuat 

kesimpulan dari bab-bab yang telah dijelaskan dan beberapa saran yang perlu 

penulis sampaikan pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Kisah keluarga Imran sebagai keluarga ideal dalam al-Qur’an menurut 

pandangan dari Tafsir al-Thabari dan Tafsir al-Mishbah memiliki beberapa 

persamaan di setiap penafsirannya. Kedua buah kitab tafsir tersebut sepakat 

bahwa terpilihnya keluarga ‘Imran sebagai keluarga yang istimewa hingga 

diabadikan menjadi salah satu nama surat dalam al-Qur’an adalah karena 

ketaatannya yang luar biasa kepada Allah SWT. Namun, keistimewaan 

keluarga ‘Imran tidak hanya sebatas ketaatan kepada Allah, ada banyak hal 

yang membuat keluarga ini istimewa mulai dari ‘Imran sebagai kepala keluarga 

hingga para keturunannya.  

 Tafsir al-Thabari dan Tafsir al-Mishbah juga sepakat bahwa istri 

‘Imran memiliki keimanan yang sangat tinggi, hal ini dibuktikan bahwa ia telah 

menadzarkan anaknya sejak dalam kandungan untuk diabdikan di Baitul 

maqdis ketika sudah besar nanti. Hal ini dapat diterapkan untuk membangun 

keluarga yang ideal dimana penting bagi satiap keluarga untuk memulai 

pendidikan anak bahkan saat masih di dalam kandungan. Dalam keluarga,  

pendidikan anak sangatlah penting karena merupakan penerus dari orang 

tuanya kelak. Namun dalam penafsirannya, Tafsir al-Mishbah memiliki 

penjelasan yang lebih luas mengenai nadzar yang dilakukan oleh istri ‘Imran. 

Dalam Tafsir al-Mishbah dijelaskan bahwa istri ‘Imran ingin anaknya kelak 

bisa bebas beribadah kepada Allah tanpa gangguan dari siapapun. Berkaitan 
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dengan itu ada pelajaran yang dapat dipetik bahwa anak itu adalah titipan dari 

Allah yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya karena sebuah titipan pasti 

akan dikembalikkan kepada pemiliknya. 

  Pelajaran yang dapat diambil dari keluarga ‘Imran adalah ketaatan 

kepada Allah serta kesadaran bahwa segala yang dimiliki adalah titipan 

merupakan kunci yang amat penting dalam membina keluarga. Dengan adanya 

kesadaran itu, antara suami istri dan anggota keluarga lainnya tidak akan 

mudah untuk saling menyalahkan. Karena keluarga merupakan salah satu hal 

yang sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia, maka keluarga dengan 

lingkungan yang baik akan memberikan dampak yang baik pula bagi setiap 

anggotan keluarga lainnya. Keluarga ‘Imran sebagai keluarga yang ideal 

adalah keluarga yang mengajarkan ketaatan kepada Allah swt, peduli terhadap 

pendidikan anak sejak dini, dan berusaha ikhlas dengan segala ketetapan yang 

telah Allah tentukan.  

B. Saran 

 Sebagai akhir dari penelitian ini penulis ingin mengajak para pembaca 

terutama kalangan akademisi untuk lebih banyak mengkaji tentang 

permasalahan hidup yang berkaitan dengan agama dan dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan. Dengan ini penulis memaknai keluarga ideal adalah keluarga 

yang dalam setiap aktivitasnya selalu melibatkan Allah SWT. Bukan berarti 

meninggalkan dunia, tetapi agar selalu ingat bahwa jika terlalu mengejar dunia 

tetapi melupakan sang pencipta adalah hal yang sia-sia.  
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 Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna 

dan penulis masih perlu belajar lebih banyak lagi. Dalam penulisannya tentu 

banyak kekurangan ketika proses pencarian data hingga proses Analisa dan 

penulisan. Dengan usaha yang telah penulis curahkan dalam penelitian ini, 

semoga dapat memberikan manfaat dan sedikit sumbangsih untuk wawasan 

mengenai keluarga dalam perspektif al-Qur’an berdasarkan sumber dari para 

ulama. Karena masih banyaknya kekurangan yang harus dibenahi, maka 

adanya saran dan masukan dari pembaca sangat dibutuhkan guna memperkaya 

penelitian ini. Selain itu penulis juga menyarankan agar semakin banyak yang 

meneliti tema tentang keluarga yang ada dalam al-Qur’an, sehingga banyak 

hikmah yang dapat diambil dari berbagai macam sudut pandang. 
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